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ABSTRAK: Perifiton merupakan sekelompok organisme yang hidup menempel pada permukaan
tumbuhan air yang terendam, tidak menembus substrat, diam atau bergerak di permukaan
substrat. Perifiton yang menempel pada daun lamun berperan sebagai faktor penunjang
produktivitas primer pada ekosistem lamun, namun apabila kelimpahan perifiton terus meningkat
maka akan menghambat pertumbuhan lamun karena lamun akan tertekan dan tidak dapat
melakukan fotosintesis dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pengaruh buangan limbah tambak terhadap kelimpahan perifiton yang menempel pada daun
lamun Enhalus acoroides di Perairan Pantai Teluk Awur dan yang tidak ada buangan limbah
tambak di Pulau Panjang, Jepara. Penelitian ini menggunakan Metode Line Transek Kuadran.
Pengambilan sampel perifiton dilakukan dengan menggunakan metode sapuan dan pengamatan
perifiton dilakukan dengan menggunakan metode sensus dengan bantuan Sedgwick-Rafter.
Kelimpahan perifiton di Stasiun 1 dan Stasiun 2 berturut-turut 127,51 ind/cm? dan 86,25 ind/cm?.
Kelimpahan tertinggi ditemukan pada Stasiun 1 karena memiliki pengaruh buangan limbah tambak
udang yang ditemukan 3 kelas dan terdiri dari 18 genus, sedangkan pada Stasiun 2 ditemukan 2
kelas yang terdiri dari 13 genus. Kelas perifiton yang mendominasi adalah Bacillariophyceae
karena kelas ini dapat bertahan dalam kondisi lingkungan yang tidak stabil.

Kata kunci: Enhalus acoroides; Kelimpahan; Perifiton; Teluk Awur; Pulau Panjang

The Effect of Pond Waste Disposal on Perition Abundance on Seagrass Leaves Enhalus
acoroides in Teluk Awur and Panjang Island, Jepara

ABSTRACT: Periphyton is a group of organisms that live attached to the surface of submerged
aquatic plants, do not penetrate the substrate, remain stationary or move on the surface of the
substrate. Periphyton attached to seagrass leaves acts as a primary productivity supporting factor
in the seagrass ecosystem, but if the abundance of periphyton continues to increase it will inhibit
seagrass growth because the seagrass will be depressed and unable to perform photosynthesis
properly. This study aims to determine the effect of pond waste disposal on the abundance
of Enhalus acoroides seagrass periphyton in the waters of Teluk Awur and Panjang Islands,
Jepara. This study used the Quadrant Line Transect Method. Periphyton sampling was carried out
using the sweeping method and periphyton observations were carried out using the census
method with the aid of a Sedgwick-Rafter. The abundance of periphyton at Station 1 and Station 2
is 127.51ind/cm? and 86.25 ind/cm?, respectively. The highest abundance was found at Station 1
because it influenced shrimp pond waste disposal which was found in 3 classes consisting of 16
genera. The dominating class of periphyton is Bacillariophyceae because this class can survive in
unstable environmental conditions.

Keywords: Enhalus acoroides; Periphyton; abundance; Teluk Awur; Long Island

PENDAHULUAN

Lamun merupakan tumbuhan berbunga atau angiospermae yang dapat hidup terendam
pada perairan laut dangkal (Tangke, 2010). Menurut Hartati et al. (2017), secara ekologi ekosistem
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lamun merupakan ekosistem dengan fungsi ekologi sebagai spawning ground, nursery ground,
rearing ground, dan feeding ground. Selain itu lamun pula berperan sebagai pemerangkap
sedimen pada akar lamun (Marhaeni et al., 2011). Salah satu fungsi lamun adalah sebagai tempat
berlindung bagi banyak organisme termasuk perifiton. E. Acoroides merupakan jenis lamun yang
memiliki panjangn daun mencapai 1 meter yang hidup diperairan dangkal. Lamun terdiri dari akar,
batang dan daun yang mampu menghasilkan bunga, buah dan biji (Riniatsih et al., 2018). Panjang
daun mencapai 1 meter dan memiliki luas penampang yang lebih luas bila dibandingkan dengan
jenis lamun lainnya. Selain itu dengan panjang daun yang mencapai 1 meter E. Acoroides dapat
dengan mudah mendapatkan sinar matahari yang cukup hal ini membantu perifiton untuk
melakukan fotosintesis.

Perifiton merupakan sekelompok organisme yang hidup menempel pada permukaan
tumbuhan air yang terendam, tidak menembus bagian tumbuhan, diam atau bergerak di
permukaan tumbuhan tersebut. Perifiton pada lamun memiliki peran penting dalam produktivitas
primer. Keberadaan perifiton dapat menjadi indikator ketersediaan nutrisi pada suatu perairan
(Prado et al. 2007). Namun apabila perifiton blooming dapat mengakibatkan tekanan pada lamun.
Lamun dapat tertekan oleh perifiton sebagai akibat dari pengkayaan nutrien, mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan lamun. Kondisi kelimpahan perifiton yang berlebihan menempel di
permukaan daun lamun dapat mengurangi tingkat fotosintesis dengan menghalangi cahaya yang
ada (Wibowo et al., 2014).

Salah satu sumber nutrient di perairan padang lamun didapatkan dari buangan limbah
tambak udang. Kelimpahan perifiton pada lamun yang lokasinya berada di dekat tambak memiliki
kelimpahan yang tinggi (Apostolaki et al., 2011). Oleh karena itu diperlukan kajian terkait
perbandingan antara kelimpahan perifiton yang dekat dengan pembuangan limbah tambak udang
(Perairan Pantai Teluk Awur) dan jauh dari pembuangan limbah tambak udang (Perairan Pantai
Pulau Panjang). Secara umum lokasi penelitian memiliki aktvitas masyarakat pesisir yang sehatri-
hari berhubungan dengan laut, misalnya menjadi nelayan, menggunakan kapal sebagai alat untuk
mencari ikan, transportasi antar pulau, dan tempat wisata (Riniatsih et al., 2019). Sampel perifiton
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari perifiton yang menempel pada permukaan daun
lamun E. acoroides.

MATERI DAN METODE

Sampel perifiton yang digunakan didapatkan dari perifiton yang menempel pada permukaan
daun lamun E. acoroides. Penentuan lokasi dilakukan dengan metode survei dengan melakukan
pengamatan langsung di lokasi penelitian. Lokasi penelitian dilakukan di Perairan Pantai Teluk
Awur dan Perairan Pantai Pulau Panjang, Jepara. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan
November 2020. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer
meliputi data identifikasi perifiton dan data ekosistem lamun, sedangkan data sekunder meliputi
data parameter fisika dan kimia perairan. Teluk Awur merupakan perairan landau kearah Barat
Laut memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi akan tetapi ditemukan banyak padang lamun pada
perairan tersebut (Hibatul et al., 2013). Pulau Panjang dijadikan tempat wisata bahari yang banyak
menarik perhatian wisatawan dan para peneliti karena memiliki tiga ekosistem penting perairan
(Haekal et al., 2014).

Pengambilan data presentase tutupan lamun dilakukan dengan menggunakan Metode Line
Transek Kuadran. Secara geografis Stasiun 1 terletak pada 06°37'23" LS, 110°38'17" BT,
sedangkan Stasiun 2 terletak pada 06°34'30”LS, 110°37°34” BT. Setiap stasiun terdiri dari 3 Line
Transeck dengan panjang 100 meter dan jarak antar Line Transeck yaitu 50 meter. Transek
kuadran yang dipergunakan adalah ukuran 0,5x0,5 meter yang dibagi menjadi 4 kisi. Pengambilan
data tutupan lamun dilakukan dengan melakukan estimasi presentase tutupan lamun pada transek
kuadran yang dilakukan setiap 10 meter disebelah kanan garis transek (Rahmawati et al., 2014).

Pengambilan sampel perifiton dilakukan dengan memotong 3 lembar daun lamun pada
setiap titik sampel yang telah ditentukan yaitu, pada titik ke nol, titik 50 meter, dan titik 100 meter.
Pengambilan sampel disesuaikan pada keberadaan lamun E. acoroides, jika lamun berada di
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kuadran 1 maka akan diambil dari kuadran 1 begitu pula seterusnya pada setiap kuadran agar
dapat mewakili data perifiton yang akan diidentifikasi (Novianti et al., 2013).

Pengambilan perifiton dapat dilakukan dengan cara mengusap permukaan daun lamun
dengan luasan 5x2 cm? dengan mempergunakan kuas dan diguyur dengan aquades. Perifiton
yang didapatkan dimasukkan kedalam botol sampel dan diawetkan menggunakan formalin 4%
(Novianti et al., 2013). Sampel yang telah diambil kemudian dianalisa di laboratorium dengan
menggunakan mikroskop dan diidentifikasi berdasarkan acuan pada buku panduan identifikasi
perifiton Yamaji tahun 1966. Kelimpahan jenis perifiton dapat dihitung dengan rumus Lackley Drop
Microtransect Counting Method dari APHA (1995)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lamun yang ditemukan di Pantai Teluk Awur dan Pantai Pulau Panjang terdiri dari 4 jenis
yaitu E. acoroides, T. hemprichii, C. rotundata, dan O. serrulata. Komposisi jenis lamun dapat
dilihat berdasarkan tegakan setiap lamun yang ditemukan. Hasil perhitungan komposisi jenis
lamun pada Stasiun 1 dapat dilihat pada Gambar 4. dimana nilai presentase komposisi jenis lamun
E. acoroides memiliki nilai komposisi yang paling tinggi yaitu 36,83% dan kemudian disusul
dengan T. hemprichii yaitu 34,68%. Presentase komposisi jenis lamun C. rotundata yaitu 21,77%
dan presentase komposisi jenis lamun terendah yaitu O. serrulata sebesar 6,72%.

Komposisi jenis lamun pada Stasiun 2 dapat dilihat pada Gambar 5. dimana nilai presentase
komposisi jenis lamun T. hemprichii memiliki nilai komposisi yang paling tinggi yaitu 86,40% dan
kemudian disusul dengan O. serrulata yaitu 5,26%. Presentase komposisi jenis lamun E.
acoroides yaitu 4,24% dan presentase komposisi jenis lamun terendah yaitu C. rotundata sebesar
4,09%.

Tingkat kerapatan lamun yaitu jumlah tegakan yang terdapat pada luasan tertentu. Nilai
kerapatan lamun pada 2 stasiun yaitu stasiun 1 (Teluk Awur) dan stasiun 2 (Pulau Panjang)
dengan 3 Line Transeck pada masing-masing stasiunnya disajikan pada Gambar 6. Kerapatan
lamun pada stasiun 1 (Teluk Awur) menunjukkan pada Line Transeck 1 memiliki tingkat kerapatan
sebesar 380 tegakan/m?. Line Transeck 2 memiliki tingkat kerapatan sebesar 704 tegakan/m?2,
Line Transeck 3 memiliki tingkat kerapatan sebesar 404 tegakan/m?. Sehingga tingkat kerapatan
tertinggi pada stasiun 1 yaitu terdapat pada Line Transeck 2. Kerapatan lamun pada stasiun 2
(Pulau Panjang) menunjukkan Line Transeck 1 memiliki tingkat kerapatan sebesar 952
tegakan/m?. Line Transeck 2 memiliki tingkat kerapatan sebesar 972 tegakan/m2. Line Transeck 3
memiliki tingkat kerapatan sebesar 812 tegakan/m2. Sehingga tingkat kerapatan tertinggi pada
stasiun 2 yaitu terdapat pada Line Transeck 2.

6.72%

= Enhalus Acoroides = Thalassia hemprichii = Cymodocea rotundata = Oceana serrulata

Gambar 4. Kehadiran Jenis Lamun di Stasiun 1 (Teluk Awur)
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= Enhalus Acoroides = Thalassia hemprichii = Cymodocea rotundata = Oceana serrulata
Gambar 5. Kehadiran Jenis Lamun di Stasiun 2 (Pulau Panjang)
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Gambar 6. Tingkat Kerapatan Jenis Lamun di Lokasi Penelitian

Perifiton yang ditemukan pada E. acoroides terdiri dari 4 kelas dan terdiri dari 19 genus.
Kelas Bacillariophyceae ditemukan 16 genus yaitu Melosira, Fragilaria, Pleurosigma,
Thalassiosira, Cylindrotheca, Nitzchia, Rhizosolenia, Navicula, Licmophora, Climacosphenia,
Diploneis, Rhabdonema, Aulacoseira, Ulnaria, Amphipleura, dan Amphora. Kelas Dinophyceae
ditemukan 1 genus yaitu Alexandrium. Kelas Cyanophyceae ditemukan 1 genus yaitu
Trichodesmium, sedangkan zooplankton ditemukan 1 genus yaitu Calanus. Kelimpahan perifiton
pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 disajikan pada Gambar7 dan Gambar 8.

Kelimpahan perifiton yang ditemukan bervariasi berdasarkan klarifikasi genus. Kelimpahan
jenis perifiton pada Stasiun 1 sebesar 127,51 ind/cm? dan pada Stasiun 2 sebesar 86,25 ind/cm?.
Kelas perifiton yang ditemukan pada Stasiun 1 terdiri dari 3 kelas yaitu Bacillariophyceae,
Cyanophyceae, dan Zooplankton. Perifiton yang ditemukan pada Stasiun 1 kelas
Bacillariophyceae ditemukan 16 genus, sedangkan Cyanophyceae dan Zooplankton hanya
ditemukan 1 genus saja. Kelas perifiton yang ditemukan di Stasiun 2 terdiri dari 2 kelas yaitu
Bacillariophyceae dan Dinophyceae. Dimana kelas Bacillariophyceae ditemukan 12 genus dan
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pada kelas Dinophyceae hanya ditemukan 1 genus. Bacillariophyceae memiliki alat penempel
berupa tangkai bergelatin yang memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan arus yang kuat
atau lambat. Kelas Bacillariophyceae dapat dengan kuat menempel pada lamun karena
mempunya alat penempel berupa tangkai bergelatin tersebut. Kelas Bacillariophyceae banyak
ditemukan disuatu perairan karena memiliki peran penting yaitu sebagai produsen primer dalam
jaring makanan baik di air laut maupun air tawar. Pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 kelas
Bacillariophyceae lebih banyak ditemukan dibandingkan kelas lainnya. Kelas Bacillariophyceae
merupakan kelas yang dominan ditemukan karena Bacillariophyceae mampu hidup pada kondisi
lingkungan yang berubah-ubah atau tidak stabil (Abida, 2010).
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Gambar 7. Kelimpahan Perifiton pada E. acoroides di Stasiun 1 (Teluk Awur)
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Gambar 8. Kelimpahan Perifiton pada E. acoroides di Stasiun 2 (Pulau Panjang)
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Perifiton kelas Dinophyceae dan Cyanophyceae hanya ditemukan 1 genus vyaitu
Alexandrium dan Trichodesmium. Alexandrium merupakan organisme yang bersifat toksin yang
dapat beradaptasi dengan lingkungannya yang memiliki nitrogen tinggi (Widianingsih et al., 2009).
Cyanophyceae memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik dan dapat bertahan dengan
perubahan lingkungan seperti suhu, salinitas, intensitas cahaya, nutrien, dan fotoperioda
(Endrawati et al., 2012). Dinophyceae tidak memiliki struktur sel yang baik seperti halnya
Bacillariophyceae yang mampu menyerap bahan organik dengan baik sehingga hanya ditemukan
1 genus Dinophyceae dalam penelitian ini. Kelas Dinophyceae diduga sulit menempel pada daun
lamun karena terkena arus karena kelas tersebut tidak memiliki alat penempel yang kuat seperti
halnya kelas Bacillariophyceae.

Genus perifiton yang ditemukan di Stasiun 1 dekat pembuangan limbah tambak udang lebih
banyak dibandingkan dengan perifiton yang ditemukan di Stasiun 2 yang hanya ditemukan 2 kelas
yaitu Bacillariophyceae dan Dinophyceae. Hal ini diduga dapat terjadi karena ketersediaan nutrien
yang cukup pada perairan pembuangan limbah tambak udang, dimana pembuangan limbah
tambak udang berupa kotoran udang, dan sisa-sisa pakan. Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian Hastuti (2011), yang menyatakan bahwa sisa pakan dan kotoran udang pada
pembuangan limbah tambak udang akan terhidrolisa menjadi amonium. Amonium akan dioksidasi
menjadi nitrat oleh bakteri nitrifikasi. Nitrat tersebut yang dibutuhkan oleh diatom untuk
mempertahankan hidupnya.

Selain nitrat, fosfat pula menjadi hal yang penting dalam kehidupan diatom, menurut
Aprisanti et al., (2013) fosfat adalah salah satu unsur penting untuk proses metabolisme diatom
dan merupakan faktor pembatas bagi kelimpahan dan jenis diatom. Namun kelebihan fosfat pula
tidak baik bagi suatu perairan hal ini didukung oleh Ugroseno et al., (2019), yang menyatakan
bahwa air limbah pembuangan tambak masih mengandung bahan-bahan pencemar dari sisa
pakan, mikroorganisme, dan bibit-bibit penyakit dari hewan tambak. Senyawa fosfat dan nitrogen
yang berasal dari buangan tambak bersifat metabolitoksik dan berbahaya bagi ekosistem biota
laut. Perairan yang dipengaruhi oleh buangan limbah tambak cenderung memiliki kelimpahan
perifiton yang cukup melimpah. Hal ini diperkuat oleh Apostolaki et al. (2011), yang menyatakan
bahwa kelimpahan perifiton pada lamun yang lokasinya berada di dekat tambak memiliki
kelimpahan yang tinggi.
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Gambar 9. Perbandingan Kelimpahan Total Perifiton pada E. acoroides di Stasiun 1 (Teluk Awur)
dan Stasiun 2 (Pulau Panjang)
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Berdasarkan grafik diatas terlihat perbedaan kelimpahan perifiton pada Stasiun 1 dan
Stasiun 2 yang sangat signifikan. Kelimpahan perifiton pada Stasiun 1 memiliki kelimpahan yang
tinggi diduga adanya pengaruh buangan limbah tambak. Tingginya kelimpahan perifiton dapat
membuat lamun merasa tertekan dan sulit melakukan fotosintesis. Hal tersebut dapat membuat
kelimpahan lamun akan terus menurun karena terus meningkatnya kelimpahan perifiton.

Perbandingan pola sebaran perifiton diimplementasikan menggunakan peta pada Gambar
10 dan Gambar 11. Berdasarkan peta tersebut terlihat perbedaan anatara 2 lokasi penelitian.
Terlihat dari hasil peta sebaran perifiton dimana pada stasiun 1 ditemukan 3 kelas yaitu
Bacillariophyceae, Cyanophyceae, dan Zooplankton, sedangkan pada stasiun 2 hanya ditemukan
2 kelas yaitu Bacillariophyceae dan Dinophyceae. Terlihat dari skala sebaran sangat jauh berbeda
antara stasiun 1 dan stasiun 2, dimana kelas Bacillariophyceae pada stasiun 1 mencapain 9,25-
10,15, sedangkan pada stasiun 2 hanya mencapai 5,97-6,71. Selain itu, jenis perifiton yang
ditemukan pada stasiun 1 mencapai 18 jenis, sedangkan pada stasiun 2 hanya ditemukan 13
jenis. Perbedaan-perbedaan tersebut cukup signifikan untuk perairan yang sama-sama Pantai
Utara, yang membedakan hanya pengaruh dari buangan limbah tambak saja.

Salah satu faktor pertumbuhan lamun yaitu cahaya matahari. Cahaya matahari memiliki
peran penting dalam proses fotosintesis. Sama halnya dengan lamun, perifiton pula memerlukan
cahaya matahari untuk keberlangsungan hidupnya. Akan tetapi apabila kelimpahan perifiton
meningkat drastis perifiton akan menutupi permukaan daun lamun dan akan menghambat lamun
dalam melakukan proses fotosintesis. Menurut Wibowo et al. (2014), lamun dapat tertekan oleh
perifiton sebagai akibat dari pengkayaan nutrien, mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan
lamun. Perifiton mengurangi tingkat fotosintesis dengan menghalangi cahaya yang ada.

Jenis lamun pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 ditemukan 4 jenis lamun, yang menandakan
bahwa pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 adalah jenis padang lamun yang heterogen. Menurut Dewi
dan Sukandar (2017), padang lamun yang heterogen adalah padang lamun yang terdiri dari lebih
dari 1 spesies yang ditemukan pada suatu perairan. Faktor pertumbuhan lamun antara lain
kandungan nutrien, kecepatan arus, dan cahaya matahari. Nutrien yang terdapat pada tambak
diantaranya nitrat dan fosfat. Sisa pakan dan feses udang yang mengandung banyak amoniak
akan terbuang ke laut, amoniak akan diurai oleh bakteri menjadi nitrit dan nitrit akan diurai oleh
bakteri menjadi nitrat (Hastuti, 2011). Senyawa nitrat ini akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan
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Gambar 11. Peta Sebaran Perifiton pada Lamun E. acoroides di Perairan Pantai Pulau Panjang,
Jepara

mikroalga, perifiton, dan makroalga di Perairan Teluk Awur. Konsentrasi fosfat yang tinggi berasal
dari tingginya kebutuhan pakan buatan pada tambak udang yang nantinya akan dibuang ke laut.
Pakan udang yang tidak dikonsumsi oleh udang akan terbuang ke laut dan mengendap dalam
sedimen dan akan terjadi proses mineralisasi bahan organik dalam sedimen yang berperan
sebagai sumber nutrien terlarut (Fahrur et al., 2014). Menurut Prado (2018), kelimpahan diatom
yang lokasi perairannya selalu atau terus menerus dipengaruhi oleh buangan air limbah tambak
dan air limbah pertanian akan memiliki kelimpahan yang khas yaitu memiliki kekayaan spesies
lebih banyak bila dibandingan dengan lokasi yang tidak dipengaruhi oleh buangan air limbah.
Buangan air limbah mengandung ketersediaan nutrisi yang cukup tinggi khususnya nitrat.

Pengaruh arus merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan padang lamun dan
dapat mempengaruhi kelimpahan perifiton pada suatu perairan. Menurut Sugiarto et al. (2021),
arus yang cenderung tenang akan mempermudah lamun dalam menyerap unsur hara sebagai
sumber makanan bagi lamun. Proses kolonisasi perifiton adalah pembentukan koloni pada
perifiton setelah perifiton menempel pada daun lamun. Proses kolonisasi perifiton erat kaitannya
dengan alat penempel, tipe substrat, dan kuat arus dan gelombang pada suatu perairan. Alat
penempel yang kuat memudahkan perifiton untuk menempel pada lamun dan dengan demikian
proses kolonisasi akan berlangsung dengan baik.

Cahaya matahari memiliki peran penting dalam proses fotosintesis. Lamun akan tumbuh
pada perairan laut dangkal dan memiliki kecepatan arus yang cenderung lemah, karena apabila
kecepatan arus tergolong kuat maka lamun akan tercabut dan sulit tumbuh. Faktor pertumbuhan
lamun tersebut sama dengan faktor kelimpahan perifiton, dimana pada arus yang lemah perifiton
akan mudah menempel dan apabila mendapat cahaya matahari yang cukup perifiton akan dapat
melakukan fotosintesis dengan baik. Akan tetapi apabila kelimpahan perifiton meningkat drastis
perifiton akan menutupi permukaan daun lamun dan akan menghambat lamun dalam melakukan
proses fotosintesis. Menurut Wibowo et al. (2014), lamun dapat tertekan oleh perifiton sebagai
akibat dari pengkayaan nutrien, mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan lamun. Tertekannya
ekosistem lamun akan mempengaruhi nilai tutupan padang lamun yang dikarenakan lamun sulit
untuk melakukan proses fotosintesis dan tidak dapat tumbuh dengan baik. Data presesntase
tutupan lamun disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Presentase Tutupan Lamun di Lokasi Penelitian

Lokasi  Line transeck 1 (%) Line transeck 2 (%) Line transeck 3 (%) Persen Penutupan (%)

Stasiun 1 14,20 21,59 14,20 16,67
Stasiun 2 55,47 57,81 49,22 54,17

Kelimpahan perifiton pada Stasiun 1 lebih melimpah dibandingkan pada Stasiun 2,
melimpahnya perifiton pada Stasiun 1 menyebabkan presentase tutupan lamun pada Stasiun 1
lebih rendah dibandingkan Stasiun 2. Presesntase tutupan lamun pada Stasiun 1 sebesar 16,67%,
sedangkan pada Stasiun 2 sebesar 54,17%. Terdapatnya perbandingan presentase tutupan lamun
yang sangat signifikan pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 disebabkan karena adanya tekanan yang
dialami lamun karena melimpahnya perifiton yang menutupin permukaan daun lamun sehingga
lamun tidak dapat melakukan proses fotosintesis dan tidak dapat hidup dengan baik. Perifiton
mengurangi tingkat fotosintesis dengan menghalangi cahaya yang ada. Dengan terhambatnya
pertumbuhan lamun maka ekosistem lainnya akan terhambat pula misalnya air laut akan keruh
karena lamun sebagai pemerangkap sedimen, ekosistem karang akan terhambat, pertumbuhan
biota-biota laut akan terhambat pula.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan maka dapat disimpulkan buangan limbah tambak
mempengaruhi kelimpahan perifiton. Kelimpahan perifiton pada Stasiun 1 sebesar 127,51 ind/cm?,
sedangkan pada Stasiun 2 yang tidak dipengaruhi oleh buangan limbah tambak sebesar 86,25
ind/cm?2. Komposisi perifiton pada Stasiun 1 ditemukan 3 kelas dan terdiri dari 16 genus dengan
pola persebaran yang dominan berkelompok yang artinya perifiton hidup berkoloni, sedangkan
Stasiun 2 yang tidak dipengaruhi oleh buangan limbah tambak ditemukan 2 kelas dan terdiri dari
13 genus dengan pola persebaran merata.
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